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ANALISIS PERMASALAHAN DAN METODE PENELITIAN
A. Analisis Permasalahan

Permasalahan utama yang dihadapi di Jalan Lamaddukelleng adalah
meningkatnya kemacetan lalu lintas yang disebabkan oleh aktivitas
pedagang yang berlangsung di sepanjang ruas jalan tersebut. Para
pedagang memanfaatkan badan jalan dan trotoar untuk berjualan, yang
pada dasarnya merupakan ruang publik yang diperuntukan bagi
kendaraan dan pejalan kaki. Akibatnya, lebar jalan yang seharusnya dapat
digunakan secara optimal oleh kendaraan menjadi menyempit, sehingga
menyebabkan gangguan pada arus lalu lintas.

Selain itu, keberadaan para pedagang menimbulkan hambatan
samping yang tinggi. Aktivitas jual beli yang terjadi terutama pada sore
hari sampai malam hari yang mengakibatkan kendaraan para pembeli
berhenti di sisi jalan, serta terjadinya interaksi antara pejalan kaki dan
kendaraan di area yang sama. Semua ini memperlambat laju kendaraan
dan memperbesar peluang terjadinya antrean panjang kendaraan. Pada
titik-titik tertentu kemacetan berlangsung cukup lama dan menyebabkan
terganggunya aktivitas warga.

Faktor sosial dan ekonomi juga menjadi penyebab mendasar dari
permasalahan ini. Sebagian besar pedagang berasal dari kalangan
ekonomi menengah kebawah yang menggantungkan penghasilan harian

dari berdagang di lokasi di Jalan Lamaddukelleng.



B. Metode Penelitian
Metode atau alur penelitian adalah rangkaian langkah sistematis yang
dilakukan untuk menyusun, melaksanakan, dan menyelesaikan suatu

penelitian. Bagan alir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Alur Penelitian




